BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diungkapkan sebelumnya,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan Pelaporan Aspek Sosial berdasarkan GRI 400, PT Unilever
menampilkan tendensi pelaporan indicator sebagai berikut:

e Pada tahun 2019, PT.Unilever Indonesia lebih banyak
mengungkapkan komponen ketenagakerjaan dengan persentase
sebesar 18,50%n. Terdapat 13 indikator yang belum diungkapkan
sama sekali. Dan yang paling sedikit diungkapkan adalah
komponen Tanggung Jawab Produk dengan persentase 5% dan
terdapat 9 indikator yang belum diungkapkan. Sedangkan
komponen Hak Asasi Manusia dan komponen Masyarakat
diungkapkan dengan persentase 7,14% dan 16,67%.

e « Pada tahun 2020, PT.Unilever Indonesia lebih banyak
mengungkapkan komponen Ketenagakerjaan dengan persentase
sebesar 25,40%. Terdapat 13 indikator yang belum diungkapkan
sama sekali. Dan yang paling sedikit diungkapkan adalah
komponen Tanggung Jawab Produk dengan persentase 8,30% dan
terdapat 8 indikator yang belum diungkapkan. Sedangkan
komponen Hak Asasi Manusia dan komponen Masyarakat
diungkapkan dengan persentase 13,14% dan 16,67%.

e Pada tahun 2021, PT.Unilever Indonesia lebih banyak
mengungkapkan komponen ketenagakerjaan dengan persentase
sebesar 43,60%. Terdapat 7 indikator yang belum diungkapkan
sama sekali. Dan yang paling sedikit diungkapkan adalah
komponen Tanggung Jawab Produk dengan persentase 8,30% dan

terdapat 8 indikator yang belum diungkapkan. Sedangkan80
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komponen Hak Asasi Manusia dan komponen Masyarakat
diungkapkan dengan persentase 21,43% dan 16,67%.

Pada tahun 2022, PT.Unilever Indonesia lebih banyak
mengungkapkan komponen ketenagakerjaan dengan persentase
sebesar 50,25%. Terdapat 6 indikator yang belum diungkapkan
sama sekali. Dan yang paling sedikit diungkapkan adalah
komponen Masyarakat dengan persentase 16,67% dan terdapat 2
indikator yang belum diungkapkan. Sedangkan komponen Hak
Asasi Manusia dan Tanggung Jawab Produk diungkapkan dengan
persentase 16,71% dan 28,30%.

Pada tahun 2023, PT.Unilever Indonesia lebih banyak
mengungkapkan komponen ketenagakerjaan dengan persentase
sebesar 54,40%. Terdapat 6 indikator yang belum diungkapkan
sama sekali. Dan yang paling sedikit diungkapkan adalah
komponen Masyarakat dengan persentase 16,67% dan terdapat 2
indikator yang belum diungkapkan. Sedangkan komponen Hak
Asasi Manusia dan Tanggung Jawab Produk diungkapkan dengan
persentase 16,71% dan 28,30.

2.Berdasarkan perkembangan pelaporan Aspek Sosial berdasarkan GRI 400,

PT. Unilever Indonesia memperlihatkan komitmen yang kuat terhadap

keberlanjutan melalui pelaporan GRI yang komprehensif:

Dalam komponen Ketenagakerjaan, perusahaan menunjukan
peningkatan kinerja pelaporan yang terbukti dari persentase
peningkatan jumlah pelaporan. pada tahun 2019 sebesar 18,50%,
pada tahun 2020 sebesar 25,40%, pada tahun 2021 sebesar 43,60%,
pada tahun 2022 sebesar 50,25%, dan terakhir pada tahun 2023
sebesar. 54,40%. karenanya, terdapat tendensi peningkatan. Dari
sub-indikator, peningkatan jumlah sub-indikator yang pada tahun
2019 hanya mengungkapkan 5 dari 20 sub-indikator menjadi 14 dari
20 sub-indikator pada tahun 2023. Peningkatan ini terjadi karena
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adanya peningkatan pengungkapan pada GRI 403- Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Namun terjadi penurunan pengungkapan GRI
401-1 pada tahun 2021 dan GRI 405-2 pada tahun 2022. Rerata
pelaporan kompenen Ketenagakerjaan adalah yang tertinggi
mencapai 38,43%.

Dalam komponen Hak Asasi Manusia , pada tahun 2019 sebesar
7,14%, pada tahun 2020 sebesar 13,14%, pada tahun 2021 sebesar
21,43%, pada tahun 2022 sebesar 16,71%, dan pada tahun 2023
sebesar 16,71%. artinya, terdapat tendensi peningkatan, namun
terjadi stagnasi pada tahun-tahun terakhir..Hal ini menunjukkan
peningkatan kinerja pelaporan yang terbukti dari peningkatan
jumlah sub-indikator yang pada tahun 2019 hanya menungkapkan 1
dari 7 sub-indikator menjadi 3 dari 7 sub-indikator pada tahun 2021.
Namun pada tahun 2022 dan 2023 hanya mengungkapkan 2 dari 7
sub-indikator, hal ini terjadi karena GRI 412-Penilaian Hak Asasi
Manusia tidak lagi diungkapkan.

Dalam komponen Tanggung Jawab Produk, pada tahun 2019
sebesar 5,00%, pada tahun 2020 sebesar 8,30%, pada tahun 2021
sebesar 8,30%, pada tahun 2022 sebesar 28,30%, dan pada tahun
2023 sebesar 28,30%. Hal ini memperlihatkn terjadinya stagnasi
dari pelaporan dari komponen ini pada tahun-tahun terakhir. Hal ini
menggambarkaan peningkatan yang terjadi karena adanya
peningkatan pengungkapan pada GRI 416-Kesehatan dan
Keselamatan Pelanggan dan GRI 417-Pemasaran dan Pelabelan.
Rerata komponen Tanggung Jawab Produk ini adalah 15,64%
Dalam komponen Masyarakat pada tahun 2019 sebesar 16,67%,
pada tahun 2020 sebesar 16,67%, pada tahun 2021 sebesar 16,67%,
pada tahun 2022 sebesar 16,67%, dan pada tahun 2023 sebesar
16,67% hal ini memperlihatkan bahwa komponen ini tidak pernah
meningkat dari pelaporaannya Hal ini menggambarkan perusahaan

menunjukan stagnasi kinerja pelaporan yang terbukti dari jumlah
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5.2. Saran

sub-indikator yang diungkapkan dari tahun 2019 sampai 2023 yaitu
hanya 1 dari 3 sub-indikator. Rerata pelaporan komponen

Masyarakat ini adalah 16,67%.

Peneliri memberikan saran praktis sebagai rekomendasi untuk PT. Unilever

Indonesia berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait Pelaporan Aspek

Sosial berdasarkan GRI 400:
1. Meningkatkan Jumlah  Sub-Indikator yang Dilaporkan: Untuk

meningkatkan jumlah sub-indikator GRI 400 yang menggambarkan aspek

Sosial, perusahaan dapat melakukan langkah-langkah berikut:

o

Perusahaan perlu memastikan bahwa semua data yang relevan
terkait aspek Sosial telah tercatat dengan tepat dan sistematis. Ini
dapat melibatkan direktur terkait ecara rutin untuk memeriksa
keakuratan data dan informasi yang dikumpulkan.

Unilever Indonesia dapat memperluas ruang lingkup pengungkapan
dalam laporan keberlanjutan untuk mencakup requirement.
Misalnya, dalam aspek Ketenagakerjaan, lebih banyak detail
mengenai program-program kesejahteraan karyawan atau inisiatif

untuk meningkatkan keamanan kerja.

2. Mempertahankan dan Meningkatkan pengungkapan Komponen:

a.Ketenagakerjaan: Perusahaan telah menunjukkan keunggulan
dengan rerata pelaporan tertinggi pada komponen Ketenagakerjaan.
Untuk mempertahankan prestasi ini, Unilever Indonesia dapat terus
meningkatkan transparansi dalam pengungkapan informasi terkait
jumlah karyawan, kebijakan kesejahteraan, dan program
pengembangan karir.

b.Hak Asasi Manusia (HAM): Meskipun pelaporan HAM
menunjukkan  rerata  15,03%, Unilever Indonesia perlu
meningkatkan kesadaran dan komitmen terhadap isu HAM dalam
seluruh rantai pasokan dan operasionalnya. Memastikan kepatuhan
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dengan standar internasional tentang HAM serta mengintegrasikan
praktik-praktik terbaik dalam kebijakan internal perusahaan akan
membantu meningkatkan pelaporan dan kinerja di bidang ini.

c.Tanggung Jawab Produk: Dengan rerata pelaporan 15,64% pada
komponen Tanggung Jawab Produk, Unilever Indonesia dapat
mengintensifkan upaya untuk memperluas informasi mengenai
inovasi produk berkelanjutan, label lingkungan, dan kebijakan etika
produk. Hal ini akan memperkuat citra perusahaan sebagai
pemimpin dalam praktik bisnis yang bertanggung jawab terhadap
produk-produknya.

d.Kemasyarakatan: Meskipun sudah ada kemajuan dengan rerata
pelaporan 16,67% pada komponen Masyarakat, perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk lebih fokus pada inisiatif-inisiatif sosial
yang memberikan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat
di sekitar operasinya. Ini dapat meliputi peningkatan dalam
program-program tanggung jawab sosial perusahaan dan

keterlibatan lebih aktif dalam inisiatif lokal.

Peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu:

a.

Untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan memasukkan
perusahaan-perusahaan lain yang sejenis maupun dengan Unilever yang
berada di luar negeri. Ini akan membantu dalam membandingkan praktik-
praktik berkelanjutan antar perusahaan dan sektor, serta memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang tren dan tantangan dalam
pelaporan keberlanjutan.

Mengingat penelitian ini hanya meliputi periode 2019-2023, peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian jangka panjang. Hal ini
akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang perkembangan
dan perubahan dalam praktik keberlanjutan dari waktu ke waktu. Studi
jangka panjang juga dapat mengungkapkan dampak inisiatif keb
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C.

Untuk memperkaya analisis, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan
penggunaan metode analisis lain seperti analisis korelasi, regresi, atau
perbandingan antar perusahaan. Metode-metode ini dapat membantu
mengidentifikasi hubungan kausal antara praktik keberlanjutan dengan
kinerja perusahaan, serta mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi praktik keberlanjutan.

Untuk menyediakan pandangan yang lebih holistik, peneliti selanjutnya
dapat menambahkan variabel tambahan ke dalam penelitian mereka, seperti
pelaporan keuangan dan tata kelola perusahaan. Ini akan membantu
mengintegrasikan aspek-aspek lain dari kinerja dan transparansi perusahaan
yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh praktik keberlanjutan

mereka.
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